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ABSTRAK

RESPON TIGA VARIETAS TANAMAN TEBU (Saccharum officinarum L.)
TERHADAP LAMA PENGGENANGAN

Oleh

SHINTA PUSPITA SARI

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan komoditas perkebunan yang
dibudidayakan untuk bahan baku industri gula. Pengembangan lahan rawa memiliki
tantangan seperti kondisi genangan dan kekeringan. Lahan tergenang berpengaruh
pada proses fisiologis tanaman, sehingga menurunkan ketersediaan dan pasokan
oksigen akar. Tingkat produksi varietas tebu ditentukan oleh kemampuan
beradaptasi dengan lingkungannya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh lama penggenangan dan varietas tebu terhadap pertumbuhan tebu.
Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial
4x3 dengan 3 kelompok. Faktor pertama lama penggenangan (G), yaitu tanpa
penggenangan (GO0), 2 hari penggenangan (G1), 4 hari penggenangan (G2), 6 hari
penggenangan (G3). Faktor kedua penggunaan varietas (V), yaitu GMP3 (V1),
GMP5 (V2), dan GMP7 (V3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas tebu
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
kering akar tunas, dan bobot segar tajuk. GMP3 pada variabel bobot segar tajuk
menunjukkan hasil lebih baik daripada GMP5 dan GMP7. Lama penggenangan
berpengaruh nyata menekan pertumbuhan pada jumlah daun menguning, kehijauan
daun, bobot segar akar tunas, dan bobot kering akar tunas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tanaman tebu dapat beradaptasi sampai penggenangan 6 hari
ditunjukkan pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah daun menguning, kehijauan
daun, bobot segar dan bobot kering akar tunas, dan bobot segar tajuk. Terdapat
interaksi pada perlakuan tanpa penggenangan pada varietas GMP3, 2 hari
penggenangan pada varietas GMPS, 6 hari penggenangan pada varietas GMP3, dan
6 hari penggenangan pada varietas GMP5 yang memberikan hasil terbaik terhadap
bobot kering akar stek 4 msp.

Kata Kunci: Lama Penggenangan, Tebu, Varietas.



ABSTRACT

RESPONSE OF THREE VARIETIES OF SUGARCANE
(Saccharum officinarum L.) TO WATERLOGGING DURATION

By

SHINTA PUSPITA SARI

Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is plantation crop commodity cultivated for
raw materials for the sugar. Swampland development has challenges such as
waterlogging and drought conditions. Waterlogging land can affect plant
physiological processes, which can result in decreased oxygen availability and
supply for the roots. Production sugarcane varieties is largely determined by ability
of variety to adapt environment. This study aims to determine the effect of
waterlogging duration and sugarcane varieties on sugarcane plant growth. This
research designed using 4x3 factorial Randomized Blok Design (RAK) with 3
groups. The first factor is length of waterlogging (G), namely without waterlogging
(G0), 2 days waterlogging (G1), 4 days waterlogging (G2), 6 days waterlogging
(G3). The second factor is varieties (V), namely GMP3 (V1), GMP5 (V2), and
GMP7 (V3). The results study sugarcane varieties have significant effect on growth,
namely plant height, number of leaves, dry root and fresh shoot weight. GMP3
showed better results than GMP5 and GMP7 in fresh shoot weight. Duration of
waterlogging significantly affects growth such as the number of yellow leaves, leaf
brightness, fresh root, and dry root weight. Indicates that sugarcane plants can still
adapt to 6 days of waterlogging, as seen in plant height, number of leaves, number
of yellow leaves, leaf brightness, fresh root, dry root weight, and fresh crown weight.
There is interaction in without waterlogging in GMP3, waterlogging for 2 days in
GMPS5, waterlogging for 6 days in GMP3, and waterlogging for 6 days in GMP5
vielded the best results the of dry root weight of cuttings 4 msp.

Key Words: Sugarcane, Varietas, Waterlogging Duration.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan komoditas perkebunan yang
dibudidayakan untuk bahan baku industri gula. Tanaman tebu merupakan jenis
tanaman rumput-rumputan dan termasuk tanaman pemanis karena batangnya
mengandung sukrosa 8-16%, serat 11-16%, dan air 67-76% (Hanny et al., 2023).
Berdasarkan taksasi luas panen tebu pada 2023 tercatat 504.776 ha dan produksi
GKP (Gula Kristal Putih) nasional pada 2023 tercatat 2.271.009 ton, sedangkan
impor gula pada 2023 mencapai 5 juta ton dan ekspor gula pada 2023 mencapai
181,88 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2024). Permintaan gula yang tinggi belum
dapat dipenuhi oleh produksi tebu dalam negeri. Melihat pentingnya tanaman
tebu, maka perlu dilakukan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan
produksi dan hasil olahannya (Hawalid dan Widodo, 2018). Menurut Mazwan
dan Masyhuri (2019), produksi tanaman tebu dapat ditingkatkan dengan perluasan

lahan tanam.

Luas total perkebunan tebu di Indonesia pada 2020 mencapai sekitar 418.996
hektar (Badan Pusat Statistik, 2022). Berdasarkan jenis pengusahaannya,
perkebunan tebu di Indonesia terbagi menjadi Perkebunan Besar (PB) dan
Perkebunan Rakyat (PR). Luas lahan Perkebunan Besar Negara (PBN) pada 2023
mengalami penurunan sebesar 58,99 ribu hektar jika dibandingkan pada 2022
mencapai 63,77 ribu hektar. Luas lahan Perkebunan Besar Swasta (PBS) pada
2023 terdapat peningkatan sebesar 142,15 ribu hektar dibandingkan dengan 2022
sebesar 136,84 ribu hektar. Luas areal Perkebunan Rakyat (PR) pada 2023

mengalami penurunan sebesar 1.197 hektar dibandingkan luas pada 2022 sebesar



35,92 ribu hektar (Badan Pusat Statistik, 2021). Luas areal tebu di Lampung
mencapai sekitar 142,566 hektar (BPS, 2024). Produksi gula pada 2023
mengalami penurunan sebesar 168,41 ribu ton dibandingkan produksi gula pada
2022 hingga mencapai 2,40 juta ton. Peningkatan produktivitas tanaman tebu
untuk mencapai swasembada gula dengan salah satu usaha yaitu menggunakan

lahan-lahan marginal sebagai perluasan lahan tanam (Soleh ef al., 2020).

Lahan marginal merupakan lahan pertanian yang mempunyai keterbatasan
tertentu seperti kesuburan tanah yang rendah, sehingga lahan kurang
dimanfaatkan (Alfarisi dan Dewi, 2024). Lahan rawa merupakan salah satu lahan
yang termasuk lahan marginal. Perkiraan luas lahan rawa di Indonesia mencapai
20,1 juta ha. Lahan rawa memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas
berbagai jenis komoditas pertanian dan perkebunan (Susilawati et al., 2017).
Menurut Wandasari dan Paramita (2019), pengembangan lahan rawa memiliki
tantangan seperti kondisi genangan dan kekeringan yang sulit diprediksi, karena

bergantung pada intensitas curah hujan.

Genangan merupakan kondisi air stagnan menutupi lahan, yang dapat
menghambat produktivitas tanaman karena tidak semua jenis tanaman toleran
terhadap tanah yang terlalu basah (Avivi et al., 2022). Menurut Fatimah dan
Saputro (2016), berdasarkan kondisinya genangan dibedakan menjadi dua, yaitu
kondisi jenuh air (waterlogging) kondisi hanya bagian akar tanaman yang
terendam air dan kondisi tenggelam total (complete submergence) kondisi seluruh
bagian tanaman tergenang air. Lahan yang tergenang dapat berpengaruh pada
proses fisiologis tanaman, yang dapat mengakibatkan ketersediaan dan pasokan
oksigen bagi akar menurun, serta mikroorganisme terhambat (Ramadhan et al.,
2015). Menurut Arini (2017), kondisi lahan yang tergenang dibutuhkan varietas

yang toleran terhadap genangan.

Tingkat produksi varietas tebu ditentukan oleh kemampuan varietas beradaptasi
dengan lingkungannya (Chaniago, 2019). Varietas tebu toleran genangan akan

tetap dapat bertahan beberapa bulan dan dapat membentuk jaringan aerenkim,



sedangkan varietas tebu yang peka terhadap genangan hanya dapat bertahan
beberapa hari dan tidak mampu membentuk aerenkim (Arum dan Avivi, 2020).
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi varietas tebu
unggul yang toleran terhadap genangan, guna mengantisipasi masalah pada

lahan yang sering tergenang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

(1) Apakah terdapat pengaruh lama genangan terhadap pertumbuhan tanaman
tebu?

(2) Apakah terdapat pengaruh varietas tebu terhadap pertumbuhan tanaman tebu?

(3) Apakabh terjadi interaksi antara varietas tebu dan lama genangan terhadap

pertumbuhan tanaman tebu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh lama genangan pada pertumbuhan tanaman tebu;
(2) Mengetahui pengaruh varietas tebu pada pertumbuhan tanaman tebu;
(3) Mengetahui interaksi antara varietas tebu dan lama genangan pada

pertumbuhan tanaman tebu.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pengembangan lahan rawa yaitu mengubah lahan untuk membuat lingkungan
baru yang sesuai dengan pengembangan pemukiman dan budidaya pertanian.
Lahan rawa berpotensi untuk dikembangkan menjadi budidaya pertanian tanaman
pangan, hortikultura, dan perkebunan. Lahan rawa memiliki peranan penting dan

strategis untuk pengembangan pertanian yang mampu mendukung ketahanan



pangan nasional (Minarni ef al., 2012). Keunggulan lahan rawa, seperti
ketersediaan air yang melimpah, topografi yang cenderung datar, dan lahan relatif

luas sangat ideal untuk penerapan usaha tani (Wandasari dan Pramita, 2019).

Produktivitas tanaman tebu di lahan rawa sangat dipengaruhi oleh iklim seperti
curah hujan yang tinggi, sehingga menyebabkan genangan pada lahan tanaman
tebu. Selain itu, pemanasan global juga dapat menyebabkan peningkatan curah
hujan yang mengakibatkan lahan pertanian tergenang. Genangan dapat
menurunkan pertukaran gas di dalam tanah dan di udara sehingga ketersediaan
oksigen bagi akar berkurang. Kondisi lahan yang tergenang, volume pori tanah
yang berisi udara kurang dari 10% sehingga pertumbuhan akar terhambat.
Kekurangan oksigen berpengaruh terhadap penyerapan nutrisi dan air, sehingga
tanaman menunjukkan gejala kelayuan meskipun tersedia banyak air (Hapsari dan

Adie, 2010).

Tanaman pada kondisi tergenang mengalami penurunan pertumbuhan,
pengurangan luas daun, penurunan respirasi dan gangguan proses fotosintesis.
Selain itu, pengenangan juga dapat mengakibatkan berat kering batang dan hasil
gula menurun. Tingkat penurunan hasil bergantung pada varietas, tekstur tanah,
dan lama genangan. Tersedianya varietas unggul toleran penggenangan dengan
ketinggian 0-30 cm meningkatkan berat jenis akar adventif yang berada diatas
permukaan tanah hingga 60% (Permana ef al., 2018). Hasil penelitian Avivi et al.
(2018), penggenangan selama 6 minggu pada tanaman varietas tebu toleran tetap

hidup, tumbuh, dan berkembang, serta memiliki respon yang berbeda.

Tersedianya varietas unggul tebu toleran yang mampu beradaptasi dengan
lingkungan terutama terhadap cekaman genangan menjadi salah satu upaya
meningkatkan produksi tebu. Varietas tebu yang diamati pada penelitian ini yaitu
varietas GMP 3, GMP 5, dan GMP 7. Varietas GMP 3 memiliki pertumbuhan

mata tunas yang cepat dan cukup baik. Jumlah anakan yang dihasilkan varietas



GMP 3 lebih tinggi rata-rata 8,33 anakan dibandingkan dengan varietas GMP 2
lebih rendah rata-rata 7,30 anakan (Putra et al., 2016). Varietas GMP 5 memiliki
tipe perkecambahan yang relatif lambat, sedangkan varietas GMP 7 memiliki tipe
perkecambahan yang cenderung stabil serta perkembangan organ yang relatif

cepat (Nuraini et al., 2022).

Upaya untuk mengatasi masalah lahan tebu yang mengalami cekaman genangan
dapat dilakukan studi terhadap karakter fisiologis varietas tebu dan penyeleksian
varietas tebu yang toleran terhadap cekaman genangan. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha mengkaji varietas tebu GMP 3, GMP 5, dan GMP 7
terhadap lama genangan yaitu tanpa genangan, 2 hari, 4 hari, dan 6 hari
penggenangan untuk mengetahui adakah varietas tebu yang toleran terhadap
cekaman genangan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang varietas tebu yang toleran terhadap cekaman genangan. Skema

kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Pengembangan perkebunan di lahan rawa pasang surut

v

Curah hujan yang tinggi mengakibatkan lahan tergenang

v

Upaya mendapatkan varietas tebu toleran cekaman genangan

|
v v

Varietas tebu: Lama penggenangan:
GMP 3 Tanpa pengenangan
GMP 5 2 hari
GMP 7 4 hari

6 hari

| |
v

Diperoleh varietas tebu toleran cekaman genangan

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian.



1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

(1) Lama penggenangan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tebu;
(2) Varietas tebu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tebu;

(3) Terdapat interaksi antara lama penggenangan dan varietas tebu terhadap

pertumbuhan tanaman tebu.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Tebu

Tebu merupakan tanaman semusim yang menghasilkan nira dari batangnya
sehingga dapat digunakan untuk bahan baku industri gula tebu. Gula tebu adalah
sumber utama gula diseluruh dunia dan dimanfaatkan untuk menghasilkan gula
merah, sirup tebu, serta berbagai produk manis lainnya. Selain itu, pertanian tebu
memanfaatkan molase sebagai bioenergi untuk mengahasilkan biofuel dan etanol.
Kualitas dan kesegaran tebu sangat menentukan hasil produk industri gula.
Produk yang dihasilkan dari tebu segar memiliki harga jual yang lebih

tinggi (Harjanti ef al., 2024).

Tanaman tebu termasuk jenis rerumputan (graminae) yang dibudidayakan sebagai
penghasil gula. Tanaman tebu tergolong ke dalam kingdom plantae dan tebu
termasuk tumbuhan berbiji tunggal (monokotil). Tanaman tebu termasuk ke
dalam ordo graminales dan famili graminae atau poaceae (padi-padian).
Saccharum merupakan genus tanaman tebu dan memiliki spesies Saccharum

officinarum L. (Rahma et al., 2020).

Tanaman tebu memiliki morfologi yang terdiri atas batang, daun, bunga, dan akar.
Batang tanaman tebu memiliki karakteristik yang terdiri dari ruas-ruas. Setiap
ruas tebu dibatasi oleh buku-buku sebagai tempat tumbuhnya daun. Bagian dalam
buku tanaman tebu tersebut memiliki jaringan parenkim yang menyimpan 80%
kandungan gula (Yuwono dan Waziiroh, 2017). Kulit batang tebu memiliki
tekstur yang keras dan berwarna hijau, kuning, ungu, merah tua, atau
kombinasinya. Batang tanaman tebu yang masih muda terdapat lapisan lilin yang

berwarna keabu-abuan (Rahmat, 2020).



Tanaman tebu memiliki daun yang tidak lengkap yang hanya meliputi helaian
daun dan pelepah daun tidak memiliki tangkai daun. Bagian luar pelepah daun
tanaman tebu memiliki sendi berbentuk segitiga, sedangkan bagian dalam pelepah
daun tanaman tebu terdapat lidah daun (Putra et al., 2024). Panjang daun tanaman
tebu mencapai panjang 1 sampai 2 meter dan memiliki lebar daun 4 sampai 8 cm.
Permukaan daun tanaman tebu memiliki tekstur yang kasar dan berbulu yang

terdapat pada punggung dan telinga daun (Rahma et al., 2020).

Tanaman tebu memiliki bunga majemuk yang memiliki panjang 70 sampai 90 cm.
Setiap bunga memiliki tiga kelopak, yang terdiri dari satu daun mahkota, tiga
batang sari, dan dua kepala putik (Rahma et al., 2020). Bunga pada tanaman tebu
ditandai dengan munculnya daun bendera. Bunga pada tanaman tebu merupakan
tempat tumbuh biji. Biji pada tanaman tebu yang matang dan terisi penuh
membutuhkan waktu sekitar 21 sampai 25 hari setelah proses penyerbukan

(Evizal, 2018).

Tanaman tebu memiliki perakaran serabut yang memiliki panjang mencapai 1
meter dan berwarna putih kecoklatan. Akar tanaman tebu merupakan akar serabut
yang tidak panjang. Tanaman tebu yang berumur muda mempunyai akar setek
dan akar tunas (Rahmat, 2020). Akar stek merupakan akar bibit yang tumbuh
pada cincin akar stek bantang dan memiliki masa hidup pendek, sedangkan akar
tunas merupakan pengganti akar bibit yang tumbuh dekat permukaan tanah
(Indrawanto et al., 2010). Akar tebu merupakan akar yang tidak tahan terhadap
kondisi tergenang air. Jika tanahnya terendam terlalu lama, akar tebu akan
mengalami pembusukan sehingga dapat menyebabkan tanaman layu bahkan mati

(Pratama, 2018).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Tebu

Tanaman tebu dapat di tanam pada dataran rendah dengan curah hujan 1.500

sampai 3.000 mm/tahun dengan minimal 3 bulan keadaan kering. Pada fase

pertumbuhan vegetatif selama 5 sampai 6 bulan, dibutuhkan curah hujan yang



tinggi sekitar 200 mm per bulan. Selanjutnya, selama periode kedua, tanaman
memerlukan curah hujan sekitar 125 mm per bulan. Pada tahap akhir, selama 4
sampai 5 bulan, tanaman tebu membutuhkan curah hujan yang rerndah, yaitu
kurang dari 75 mm per bulan atau berada pada kondisi kering. Jika curah hujan
tinggi dapat mempengaruhi rendemen gula menjadi rendah. Tanaman tebu
Tumbuh optimal pada suhu 24°C sampai 34°C, dengan perbedaan suhu antara

siang dan malam tidak melebihi dari 10°C (Thoriq, 2021).

Tanaman tebu membutuhkan kondisi tanah yang tidak terlalu kering maupun
terlalu basah. Akar tanaman tebu sangat sensitif terhadap kekurangan oksigen
dalam tanah, sehingga pengolahan pengairan dan drainase perlu diperhatikan
dengan baik. Drainase yang optimal bagi tanaman memiliki kedalam sekitar 1
meter, sehingga akar tanaman dapat menyerap air dan nutrisi dari lapisan tanah
yang lebih dalam. Drainase yang efektif berfungsi untuk mengalirkan kelebihan
air saat musim hujan, sehingga dapat mencegah terjadinya genangan yang dapat
menghambat pertumbuhan tanaman tebu akibat kekurangan oksigen (Indrawanto
et al., 2010). Tanah yang mampu menyediakan air secara optimal dengan tingkat
keasaman (pH) 5,7 sampai 7 sangat mendukung pertumbuhan tanaman tebu

(Rahmat, 2020).

2.3 Varietas Tanaman Tebu

Tanaman tebu merupakan bahan baku utaman di industri gula sehingga
dibutuhkan varietas unggul yang mempunyai potensi produksi dan rendemen
tinggi. Tanaman tebu dapat di maksimalkan dengan varietas unggul yang
memiliki hasil dan kualitas tinggi serta dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi
lingkungan. Varietas dengan rata-rata hasil tinggi dengan interaksi rendah
menunjukkan bahwa varietas berpotensi mampu beradaptasi dengan beberapa
lingkungan (Anif et al., 2017). Adaptasi adalah suatu proses perubahan bentuk
untuk dapat hidup baik saat kondisi lingkungan tertentu (Santoso et al., 2015).
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Varietas tebu unggul yang banyak di budidayakan di Indonesia antara lain PS 851,
Kidang Kencana, dan Bululawang (Endrizal dan Meilin, 2022). Varietas PS 851
merupakan varietas umur masak awal yang memiliki perkecambahan baik dengan
sifat pertumbuhan awal dan pertumbuhan tunas yang seragam. Hasil penelitian
Ramadhan et al. (2015) menunjukkan bahwa varietas PS 851 termasuk varietas
yang sensitif dan kurang toleran terhadap cekaman air, karena daya hantar dan
kerapatan stomata, serta protein daun tergolong sedang, sementara kandungan

klorofil dan brix varietas tersebut rendah.

Kidang Kencana merupakan varietas umur masak tengah. Kidang Kencana
adalah salah satu varietas yang sensitif terhadap kelebihan air. Hasil penelitian
Soleh et al. (2017) menujukkan bahwa saat kondisi tergenang air varietas Kidang
Kencana mengalami penurunan nilai konduktansi stomata sebesar 62%. Kondisi
tergenang dapat mengakibatkan stomata tertutup sehingga proses transpirasi dan
fotosintesis terhambat. Bululawang merupakan varietas tebu dengan tipe
kemasakan akhir. Varietas tebu Bululawang memiliki fase perkecambahan dan
tingkat kemasakan yang lambat (Anindhita et al., 2017). Bululawang diketahui
memiliki toleransi rendah terhadap cekaman genangan. Hasil penelitian Wibisono
et al. (2022) menunjukkan bahwa terjadinya penurunan persentase tinggi

tanaman, luas daun, dan bobot segar sebesar 23.91%.

Tanaman tebu varietas GMP 3, GMP 5, dan GMP 7 adalah varietas tebu unggul
yang dikembangkan dari PT Gunung Madu Plantation (GMP) dan memiliki
karakteristik masing-masing. GMP 3 merupakan varietas yang memiliki tipe
perkecambahan relatif stabil sehingga memiliki pertumbuhan organ yang cepat.
Hasil penelitian Nuraini ef al. (2022) menunjukkan bahwa varietas GMP 3
memiliki pertumbuhan daun yang relatif cepat dengan jumlah daun rata-rata 3
helai setiap bud chips. Varietas GMP 3 memiliki karakteristik pelepah daun yang
mudah lepas (Oktami et al., 2016). Varietas GMP 3 memiliki panjang ruas

13 sampai 15 cm dengan diameter sekitar 2,5 cm (Ayu et al., 2017).
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Varietas GMP 5 merupakan varietas komersial dari PT Gunung Madu Plantation
(GMP) yang telah tersertifikasi nasional. GMP 5 memilik ciri khas daun
berwarna hijau dengan lebar 4 sampai 5 cm dan lengkung helai daun 1/3 sampai
1/2 daun. Batang pada varietas GMP 5 berwarna hijau dan memiliki bentuk
silindris, serta susunan ruas yang lurus. Diameter batang varietas GMP 5
mencapai 2,5 sampai 3 cm (Indrawanto et al., 2010). GMP 5 memiliki sistem
perakaran yang cenderung tidak lebat jika dibandingkan dengan varietas lainnya.
Hasil penelitian Nuraini ef al. (2022) menunjukkan bahwa varietas GMP 5
termasuk salah satu varietas yang tidak tahan terhadap kondisi kelebihan air

karena memiliki fase perkecambahan yang tidak stabil.

Varietas GMP 7 adalah salah satu varietas komersial yang telah tersertifikasi
nasional dan banyak ditanam pada plantation. GMP 7 memiliki karakter daun
berwarna hijau dan lebar daun 4 sampai 5 cm. GMP 7 juga memiliki bulu bidang
pada bagian punggung daun dan memiliki pelepah berwarna ungu. Diameter
batang pada GMP 7 mencapai 2,5 sampai 3 cm, memiliki batang yang berwarna
kuning kehijauan, dan memiliki panjang ruas 13 sampai 15 cm. GMP 7 memiliki
daya kecambah yang cukup stabil dan termasuk salah satu varietas yang dapat

ditanam pada kondisi cekaman air (Nuraini et al., 2022).

2.4 Kondisi Genangan

Perubahan iklim menjadi salah satu masalah pada budidaya yang dapat
mengakibatkan resiko kekeringan ataupun genangan. Intensitas curah hujan yang
tinggi dapat beresiko terjadinya genangan pada lahan budidaya. Dampak
cekaman terhadap pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh tingkat cekaman, jenis
tanaman, dan tahap pertumbuhan tanaman saat terjadi genangan. Cekaman
genangan dapat menghambat pembukaan stomata pada daun sehingga
mempengaruhi proses fisiologis dan metabolisme tanaman (Arini dan Prakoso,

2023).
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Respon morfologi tanaman tebu pada kondisi cekaman genangan dapat
ditunjukkan dengan adanya perubahan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot akar,
pembentukan jaringan aerenkim, dan kerapatan stomata (Avivi et al., 2018).
Tanaman dapat beradaptasi pada kondisi cekaman genangan dengan cara
membentuk akar adventif mendekati permukaan tanah. Akar adventif dapat
mengurangi pengaruh buruk cekaman genangan dengan memperluas area
perakaran ke udara, meningkatkan respirasi aerob, dan mengoksidasi rizosfer.
Akar adventif memiliki fungsi untuk memberikan kebutuhan air mineral serta
menyerap oksigen (Mahendra et al., 2019). Akar adventif dapat melakukan
serapan hara dengan lebih banyak dan mampu meningkatkan tinggi tanaman

(Avivi et al., 2018).

Hasil penelitian Wibisono et al. (2022) menunjukkan bahwa lama penggenangan
selama 60 hari pada tanaman tebu varietas Cening terjadi penurunan tinggi
tanaman dengan rata-rata 20.42% dibandingkan dengan perlaukan tanpa
genangan. Penggenangan selama 90 hari terjadi penurunan tinggi tanaman lebih
rendah dibandingkan dengan lama penggenangan 30 dan 60 hari. Hasil penelitian
Avivi et al. (2018) menunjukkan bahwa penggenangan selama 6 minggu pada
varietas VMC 76-16 memiliki tinggi tanaman 84.8% sama dengan tinggi tanaman

tanpa penggenangan.

Kelebihan air pada tanaman terdapat empat kategori, yaitu hanya bagian akar
yang tergenang (waterlogging), genangan air sebagaian pada sistem perakaran
(partial waterlogging), sistem perakaran maupun pucuk diatas tanah terendam
(submergence), serta seluruh sistem perakaran dan sebagian organ diatas tanah
terendam (partial submergence) (Sasidharan et al., 2017). Berdasarkan penelitian
Hetari et al. (2018), karakter vegetatif tanaman ubi jalar yang responsif terhadap
kondisi partial submergence ditunjukkan pada jumlah daun hijau, ukuran daun per
tanaman, indeks luas daun, dan panjang batang. Cekaman genangan dapat
mengakibatkan penurunan hasil 20% hingga 75% yang dipengaruhi oleh fase
pertumbuhan pada saat tercekam genangan dan lama genangan (Artari ef al.,

2021).
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Karakter fisiologi tanaman pada kondisi tergenang dapat menyebabkan
pembentukan stomata menurun. Pembentukan stomata yang terbatas dapat
mengakibatkan penurunan pertukaran gas, sehingga menyebabkan penyerapan air
secara pasif rendah akibat transpirasi yang terbatas. Pada kondisi tergenang
pengangkutan unsur hara penting seperti N terhambat yang mengakibatkan
pembentukan klorofil menjadi rendah (Wibisono et al., 2022). Oleh karena itu,
tanaman menunjukkan gejala klorosis. Perubahan warna daun menjadi kuning
akibat tergenang menurunkan laju fotosintesis pada awal penggenangan. Daun-
daun layu menujukan ketidakmampuan tanaman dalam menyeimbangkan proses
transpirasi. Kekurangan oksigen pada area perakaran dapat mengakibatkan

tanaman menjadi kekurangan pasokan air (Arini, 2017).



III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret sampai Juni 2025, di Rumah Kaca

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag ukuran 35 x 35 cm,
plastik, lakban cangkul, pisau besar, penggaris, meteran gulung, timbangan, oven,
alat tulis, kamera handphone, SPAD, dan alat pendukung lainnya. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah stek tebu varietas GMP 3, GMP 5, GMP7,
tanah, dan air. Tanah yang digunakan adalah tanah atas yang diambil dari

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial 4x3 dengan dua faktor dan terdiri
dari 3 kelompok. Faktor pertama pada penelitian ini adalah lama genangan yang
terdiri dari tiga taraf, yaitu tanpa penggenangan (GO0), penggenangan selama 2 hari
(G1), penggenangan selama 4 hari (G2), dan penggenangan selama 6 hari (G3).
Faktor kedua pada penelitian ini adalah varietas tanaman tebu yang terdiri dari
tiga taraf yaitu GMP 3 (V1), GMP 5 (V2), dan GMP 7 (V3). Pengelompokan
tanaman tebu saat ditanam berdasarkan stek bagian bawah, tengah, dan atas,
kemudian setelah berumur satu bulan atau sebelum perlakuan dikelompokkan

berdasarkan tinggi tanaman. Berdasarkan dari dua faktor tersebut didapatkan 12
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kombinasi perlakuan, dari 12 kombinasi perlakuan dan 3 kelompok didapatkan
total 36 unit satuan percobaan. Masing-masing unit satuan percobaan terdapat 2
bahan tanaman, sehingga diperoleh 72 stek tanaman. Kombinasi perlakuan
tersebut diacak dan disusun sesuai tata letak. Tata letak satuan percobaan pada

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
GOV1 G2V1 G2V3
G3V2 GOV2 G1Vl1
G1V1 G3V1 G1V2
G1V3 GOV3 GOV2
G1V2 G1V3 G1V3
G2V2 G2V2 G3V3
G2V1 G1Vl1 GOVl
G2V3 G1V2 G3V1
GOV3 G2V3 G2V1
GOV2 G3V2 G3V2
G3V1 GOV1 G2V2
G3V3 G3V3 GOV3

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan.

Keterangan:

GOV1 : Tanpa penggenangan pada varietas GMP 3
GOV2 : Tanpa penggenangan pada varietas GMP 5
GOV3 : Tanpa penggenangan pada varietas GMP 7
G1VI : 2 hari penggenangan pada varietas GMP 3
G1V2 : 2 hari penggenangan pada varietas GMP 5
G1V3 : 2 hari penggenangan pada varietas GMP 7
G2VI1 : 4 hari penggenangan pada varietas GMP 3
G2V2 : 4 hari penggenangan pada varietas GMP 5
G2V3 : 4 hari penggenangan pada varietas GMP 7
G3VI1 : 6 hari penggenangan pada varietas GMP 3
G3V2 : 6 hari penggenangan pada varietas GMP 5
G3V3 : 6 hari penggenangan pada varietas GMP 7
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi persiapan alat dan bahan tanam, penanaman,

perlakuan penggenangan, pemeliharaan, serta pengamatan dan pengumpulan data.

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan Tanam

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini disiapkan terlebih dahulu seperti
polybag, cangkul, pisau, gergaji, penggaris, dan meteran gulung. Bahan tanam
dipersiapkan dengan memotong batang masing-masing varietas tebu dan setiap
potongannya memiliki 2 mata tunas. Pemotongan batang stek dipisahkan antara
batang bawah, tengah, dan atas. Media tanam yang digunakan yaitu tanah top soil
yang sudah dikeringkan kemudian dimasukan ke dalam polybag ukuran 35 x 35
cm, tinggi tanah didalam polybag yaitu 10 cm.

3.4.2 Penanaman

Stek tebu yang telah disiapkan ditanam secara horizontal pada media tanam
setebal 10 cm yang sudah disiapkan, serta mata tunas menghadap kesamping dan
ditutup tanah setebal 1 cm. Stek yang sudah ditanam pada polybag kemudian
disusun pada tempat penelitian dan sesuai dengan tata letak satuan percobaan.

Tanaman tebu dipelihara dan tumbuh hingga berumur 30 hari.

3.4.3 Perlakuan Penggenangan

Perlakuan penggenangan diberikan setelah tanaman umur 30 hari setelah tanam
(hst) sesuai dengan kombinasi perlakuan, ketinggian genangan dijaga setinggi 3
cm diatas permukaan media tanam. Setiap perlakuan diberikan pada waktu yang
sama. Perlakuan penggenangan dengan cara menutup lubang polybag disetiap sisi

polybag menggunakan lakban anti bocor dan kemudian polybag tersebut
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dimasukkan ke dalam plastik. Perlakuan tanpa penggenangan dilakukan dengan
cara tanpa menutup lubang polybag dan diberikan air hingga mencapai kapasitas
lapang (kondisi tanah lembab). Setelah waktu perlakuan penggenangan sesuai
perlakuan selesai, plastik dibuka agar air mengalir dari lubang bagian bawah
polybag yang tidak ditutup dan tidak terjadi genangan kembali. Perlakuan
penggenangan dilakukan dengan frekuensi yang berbeda, yaitu setiap 2 hari, 4
hari, dan 6 hari. Setiap perlakuan diawali dengan penggenangan dan periode
tanpa penggenangan sesuai perlakuan. Siklus ini diulang sesuai dengan interval
masing-masing perlakuan. Perlakuan penggenangan setiap 2 hari, dilakukan
sebanyak 8 kali dan 7 kali recovery dalam satu bulan. Sedangkan pada perlakuan
penggenangan setiap 4 hari, dilakukan sebanyak 4 kali penggenangan dan 4 kali
recovery, dan untuk perlakuan setiap 6 hari dilakukan sebanyak 3 kali

penggenangan dan 2 kali recovery selama satu bulan.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan sebelum perlakuan penggenangan dilakukan dan setelah
penggenangan yaitu dengan menyirami tanaman tebu setiap 2 hari sekali (kondisi
tanah lembab), menyiangi gulma dengan cara manual atau mencabut gulma, serta
pengendalian hama dan penyakit. Pemupukan dilakukan pada tanaman setelah 3
minggu setelah tanam. Pupuk yang diberikan yaitu pupuk Urea, TSP, dan KCI
masing-masing dengan dosis 2 gram per polybag. Pemeliharaan setelah berumur
30 hari atau saat perlakuan penggenangan dimulai yaitu dengan pengontrolan

ketersediaan air sebagai perlakuan penggenangan.

3.4.5 Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengamatan dan pengumpulan data dilakaukan sesuai dengan variabel

pengamatan yang sudah ditentukan dan dilaksanakan setiap 7 hari sekali dimulai

dari 3 minggu setelah tanam.
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3.4.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan analisis dengan menggunakan Uji Bartlett untuk
mengetahui homogenitas ragam antar perlakun, sedangkan additivitas data diuji
dengan Uji Tukey. Asumsi terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan analisis
ragam. Asumsi yang tidak terpenuhi dilakukan transformasi data. Perbedaan nilai
tengah perlakuan diuji dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%. Data yang telah dianalisis ragam tidak menunjukkan potensi terbaik,

dilakukan pendekatan dengan menggunakan standar error of mean.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah daun menguning, kehijauan daun, bobot segar akar stek, bobot kering akar
stek, bobot segar akar tunas, bobot kering akar tunas, bobot segar tajuk, dan bobot

kering tajuk.

3.5.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman
menggunakan meteran dari permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi.
Pengamatan ini dilakukan dari 3 minggu setelah tanam sampai 4 minggu setelah

perlakuan.

3.5.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dapat dihitung berdasarkan daun yang telah terbuka
secara sempurna. Pengamatan ini dilakukan dari 3 minggu setelah tanam sampai

4 minggu setelah perlakuan.
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3.5.3 Jumlah Daun Menguning

Pengamatan jumlah daun menguning dapat dilakukan dengan cara melihat warna
daun yang berwarna kuning secara visual. Pengamatan ini dilakukan dari 3

minggu setelah tanam sampai 4 minggu setelah perlakuan.

3.5.4 Kehijaun Daun

Pengamatan kehijauan daun dilakukan pada akhir penelitian dengan menggunakan

alat SPAD. Pengamatan ini dilakukan setelah 4 minggu setelah perlakuan.

3.5.5 Bobot Segar Akar Stek

Berat segar akar tanaman dapat dilakukan dengan cara menimbang akar stek tebu
yang telah dilakukan pemisahan dari tanah atau media tanam. Akar yang
ditimbang merupakan akar yang tumbuh dari stek tebu. Penimbangan berat segar
akar dilakukan dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan ini

dilakukan setelah perlakuan selesai.

3.5.6 Bobot Kering Akar Stek

Berat kering akar tanaman dapat dilakukan dengan cara mengeringkan akar segar
menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 2x24 jam dan kemudian ditimbang.

Pengamatan ini dilakukan setelah perlakuan selesai.

3.5.7 Bobot Segar Akar Tunas

Berat segar akar tanaman dapat dilakukan dengan cara menimbang akar tunas tebu
yang telah dilakukan pemisahan dari tanah atau media tanam. Akar yang
ditimbang merupakan akar yang tumbuh dari tunas tebu. Pengamatan ini

dilakukan setelah perlakuan selesai.
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3.5.8 Bobot Kering Akar Tunas

Berat kering akar tunas dapat dilakukan dengan cara mengeringkan akar segar
menggunakan oven dengan suhu 70°C selama 2%24 jam dan kemudian ditimbang.

Pengamatan ini dilakukan setelah perlakuan selesai.

3.5.9 Bobot Segar Tajuk

Bobot segar tajuk didapatkan dengan cara menimbang tajuk stek tebu yang masih
segar. Tajuk meliputi bagian tanaman tebu dari pangkal sampai daun tanaman.

Pengamatan ini dilakukan setelah perlakuan selesai.
3.5.10 Bobot Kering Tajuk
Bobot kering tajuk adalah bobot basah tajuk sudah dikeringkan menggunakan

oven dengan suhu 70°C selama 2x24 jam. Pengamatan ini dilakukan setelah

perlakuan selesai.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1) Varietas tebu berpengaruh nyata terhadap parameter pertumbuhan yaitu,
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering akar tunas, dan bobot segar tajuk.
Varietas GMP 3 pada variabel bobot segar tajuk menunjukkan hasil lebih baik
daripada GMP 5 dan GMP 7;

(2) Lama penggenangan berpengaruh nyata terhadap menekan pertumbuhan
pada yaitu jumlah daun menguning, kehijauan daun, bobot segar akar tunas,
dan bobot kering akar tunas. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman tebu
masih dapat beradaptasi sampai penggenangan 6 hari yang ditunjukkan pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah daun menguning, kehijauan
daun, bobot segar akar tunas, bobot kering akar tunas, dan bobot segar tajuk;

(3) Terdapat beberapa interaksi antara perlakuan lama penggenangan dan varietas
tebu. Interaksi tanpa penggenangan pada varietas GMP 3, 2 hari
penggenangan pada varietas GMP 5, 6 hari penggenangan pada varietas GMP
3, dan 6 hari penggenangan pada varietas GMP 5 memberikan hasil terbaik

terhadap variabel bobot kering akar stek 4 msp.
5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan sesuai dengan penelitian ini adalah dilakukan
penelitian lebih lanjut menggunakan varietas GMP 3 dan GMP 5 dengan interval
recovery (waktu istirahat tanaman) lebih lama dan lebih mengamati panjang akar,
jumlah akar adventif, jumlah anakan, dan daun klorosis. Hal ini sebagai upaya

mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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